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Abstract  

This study aims to evaluate the impact of the Problem Based Learning  model integrated with kodular on students' 

mathematical analysis skills. The research employed a quasi-experimental method with a quantitative approach, 

involving two groups: an experimental group using the Kodular-assisted PBL model and a control group with 

standard teaching methods. Data were collected through pre- and post-tests, with the analysis including normality 

and homogeneity tests, followed by an ANOVA test. Results indicate a significant improvement in the 

mathematical analysis skills of the experimental group compared to the control group. The post-test average for 

the experimental group was 76.5, while the control group averaged 49.3. Statistical analysis shows a significant 

difference between the two groups, with the PBL model having a substantial positive effect on enhancing 

students' mathematical analysis abilities. In conclusion, integrating the PBL model with Kodular significantly 

improves students' mathematical analysis skills, making it an effective strategy in mathematics education.  
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Abstrak       

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak model pembelajaran berbasis masalah berbantuan kodular 

terhadap kemampuan analisis matematis siswa. Penelitian menggunakan metode quasi-eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif, melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan model PBL 

berbantuan kodular dan kelompok kontrol dengan metode pembelajaran standar. Data dikumpulkan melalui pre-

test dan post-test, serta dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan analisis matematis kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Rata-rata post-test pada kelompok eksperimen adalah 76,5, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh rata-rata 49,3. Analisis statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok, 

di mana model PBL memberikan dampak positif yang besar terhadap peningkatan kemampuan analisis 

matematis. Kesimpulannya, penerapan model PBL berbantuan kodular secara signifikan meningkatkan 

kemampuan analisis matematis siswa, sehingga dapat menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran 

matematika. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika telah menjadi komponen utama di dunia akademik, karena 

matematika berperan dalam segala aspek kehidupan (Lutfiana, 2022). Salah satu keterampilan kognitif 

yang perlu ditingkatkan yakni kemampuan analisis matematis. Kemampuan analisis matematis sangat 

penting dalam memecahkan masalah yang kompleks serta mendalami konsep matematika lebih 

mendalam (Widiyastuti et al., 2019). Sebuah penelitian terdahulu telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan analisis matematis dengan model sinektik (Ariska et al., 2020),hasil 

menunjukkan bahwa model sinektik berhasil dalam meningkatkan kemampuan analisis.  
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Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa banyak orang masih gagal menyelesaikan masalah 

matematika. Ini mungkin karena mereka tidak memahami materi dan tidak terbiasa dengan soal. Selain 

itu, kemampuan analisis dan pemecahan masalah terkait (Amalia et al., n.d.). Pembelajaran berbasis 

masalah adalah strategi yang berfokus perhatian pada penyelesaian masalah secara logis. (Iolanessa et 

al., 2020; Madyaratria et al., 2019; Nurhamidah, 2022). Penelitian terdahulu juga telah memanfaatkan 

model problem based learning dalam rangka mengembangkan partisipasi belajar (Hadira et al., 2024; 

Mayasari et al., 2022). Model PBL mengharuskan untuk belajar melalui permasalahan praktis yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan kemampuan analisis dan pemahaman 

konsep matematis (Carwi et al., 2024). Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas model problem 

based learning adalah dengan memanfaatkan teknologi seperti kodular(Rismayanti et al., 2022). 

Kodular merupakan sebuah platform pengembangan aplikasi Android, telah menawarkan kemampuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran yang interaktif dan efektif (Budayat et al., 2023; Salsabila 

et al., 2024). Penggunaan kodular dalam pengembangan materi ajar matematika digital, menekankan 

potensi media ini dalam meningkatkan pembelajaran di era digital (Budiaman et al., 2021). 

Keterbaharuan dari penelitian ini terletak pada integrasi pembelajaran berbasis masalah dengan 

teknologi berbasis kodular, yang belum banyak dioptimalkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Meskipun model PBL telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar dan kemampuan 

analisis matematis, seperti yang disebutkan oleh beberapa penelitian terdahulu (Pramesti & Rini, 

2019), selain itu penggunaan pembelajaran berbasis masalah juga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis (Widyatiningtyas et al., 2015), penelitian ini memperkenalkan penggunaan 

kodular sebagai platform pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan efektivitas metode 

tersebut. Kodular, sebagai teknologi pengembangan aplikasi android, memungkinkan pendidik untuk 

merancang media pembelajaran yang interaktif, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus 

pada penerapan model PBL tanpa memanfaatkan teknologi interaktif seperti kodular. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha mengevaluasi dampak gabungan antara model PBL dan kodular terhadap 

peningkatan kemampuan analisis matematis, sebuah pendekatan inovatif yang menawarkan potensi 

baru dalam perkembangan metode pembelajaran matematika. Pendidik dapat menggunakan aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan dan meningkatkan kemampuan analisis matematis melalui permasalahan 

yang berkaitan dalam aktivitas harian  (Magdalena et al., 2024). 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi dampak model PBL berbasis kodular terhadap 

kemampuan analisis matematis. Hasil penelitian dapat membantu mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih baik serta dapat lebih menumbuhkan kualitas belajar.  

 

METODE     

Penelitian ini melakukan quasi-eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif (Sumarsya & 

Ahmad, 2021) untuk mengukur dampak model PBL berbasis kodular terhadap kemampuan analisis 
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matematis. Desain ini membantu peneliti mengumpulkan data sebelum dan setelah perlakuan, serta 

membandingkan hasilnya dengan kelas kontrol. Dikarenakan tidak memungkin untuk mengendalikan 

semua variabel yang mempengaruhi hasil penelitian, metode quasi-eksperimen dipilih, namun tetap 

dapat memberikan informasi yang akurat mengenai dampak model PBL berbantuan kodular.  

Prodi pendidikan matematika di UIN Raden Intan Lampung menjadi subjek penelitian. Data 

diambil melalui tes. Pengumpulan data menggunakan ujian kemampuan analisis materi yang terdiri 

dari sepuluh jenis soal uraian. Soal telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Dalam analisis data, uji anova digunakan untuk menguji perbedaan nilai post-test di 

kelompok kontrol dan eksperimen. Sebelum uji anova digunakan, harus dipastikan bahwa kedua 

kelompok data dan data yang diujikan berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Bagan diatas menjelaskan langkah-langkah dalam mengevaluasi dampak model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan kodular terhadap kemampuan analisis matematis mahasiswa program 

studi pendidikan matematika di UIN Raden Intan Lampung, dimulai dengan identifikasi masalah yang 

menunjukkan bahwa kesulitan dalam kemampuan analisis matematis dan penelitian terdahulu yang 

mendukung efektivitas model PBL, dilanjutkan dengan desain quasi-eksperimen yang melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan PBL dengan kodular dan kelas kontrol tanpa 

perlakuan khusus; diikuti dengan pengembangan dan validasi instrumen tes kemampuan analisis 

matematis yang melibatkan ahli materi dan ahli soal, pengumpulan data melalui pre-test dan post-test, 

analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan ANOVA, yang menghasilkan temuan 

bahwa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan analisis matematis secara signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL berbasis kodular 

efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis matematis. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilaksanakan pada tingkat perguruan tinggi dengan menerapkan dua perlakuan 

berbeda terhadap sampel yang ada. Penelitian ini membagi kelas menjadi dua kelompok utama. Kelas 

Validasi Instrumen Subjek Penelitian Pengumpulan Data 

Perlakuan Analisis Data Hasil Penelitian 

Identifikasi Masalah Tujuan Penelitian Desain Penelitian 
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eksperimen menerima perlakuan khusus yang dirancang untuk menilai efektivitas intervensi tertentu, 

sementara kelas kontrol menerima perlakuan standar atau tidak menerima perlakuan khusus. Setelah 

perlakuan diterapkan pada masing-masing kelompok, dilakukan pengambilan skor akhir (post-test) 

untuk mengukur dan membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok tersebut. Tujuan dari 

pengambilan skor akhir ini adalah untuk mengevaluasi dampak dari perlakuan yang diberikan terhadap 

hasil belajar.  

Hasil Validasi Materi dan Soal 

Penilian diberikan validator bidang materi penilaian  dilakukan untuk melihat validitas materi 

materi pembelajaran matematika. Berikut hasil validasi materi disajikan pada tabel berikut. 

             Tabel 1. Skor Validasi Materi dan Soal 

No Aspek 
Analisis Validator 

1. Kesesuaian Materi dengan Indikator 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 8 

Skor 

Maksimal 
8 

𝑥 ̅ 4 

2. Keakuratan Materi 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 9 

Skor 

Maksimal 

 

12 

 

𝑥 ̅ 3 

3. 
Mendorong 

rasa ingin tahu 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 3 

Skor 

Maksimal 

 

3 

 

𝑥 ̅ 3 

4. 
Teknik 

Penyajian 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 3 

Skor 

Maksimal 
3 

𝑥 ̅ 3 

5. Keterlaksanaan 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 9 

Skor 

Maksimal 
12 

𝑥 ̅ 3 

6. Bahasa 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 6 

Skor 

Maksimal 
8 

𝑥 ̅ 3 

 Tabel 1 menguraikan hasil dari validasi materi dimana hasil penilaian didapat dari validator. 

Penilaian diatas aspek kesesuaian dengan indikator, aspek keakuratan materi, aspek mendorong rasa 

ingin tahu, aspek teknik penyajian, aspek keterlaksanaan, dan aspek bahasa. Skor rata-rata aspek yaitu 

3,16 dengan presentase 79%  dengan kriteria valid. Selain penyajian dalam bentuk tabel, hasil penilaian 

validator juga disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
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                                            Gambar 2. Grafik Validasi Ahli Materi dan Soal 

Gambar 2 menampilkan grafik hasil penilaian ahli materi yang diberikan oleh ahli materi. 

Penilaian yang diberikan sesuai dengan enam aspek penilaian kevalidan materi.   

Analisis  

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Analisis Matematis 

Nilai 
Kemampuan Analisis Matematis 

Eksperimen Kontrol 

Tertinggi 85 65 

Terendah 72,5 30 

Rata-rata 76,5 43,7 

Kemampuan matematis kelas eksperimen dan kontrol rata-rata ditunjukkan oleh hasil post-test, 

mengindikasikan perbedaan dampak setelah menerima perlakuan yang tidak sama. Ini membuktikan 

bahwa ada dampak signifikan terhadap kemampuan analisis matematis setelah penerapan metode 

pembelajaran yang berbeda. 

Uji Normalitas 

Pemanfaatan uji normalisasi ialah agar mampu menentukan apakah distribusi kedua sampel 

normal. Dalam penelitian ini, liliefors dimanfaatkan sebagai uji normalitas pada tingkat signifikansi 

5% atau 0,05 (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Kedua kelas control dan eksperimen diujikan 

normalitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji normalitas post-test menunjukkan bahwa distribusi data normal untuk kelas 

kontrol dan eksperimen. Untuk kelompok pembelajaran eksperimen, rata-rata rasio post-test adalah 

76,5% dengan simpangan standar 5,94 dan nilai L Hitung 0,1243; Rata-rata skor post-test yang 

didapatkan dalam kelompok control sebesar 49,3, dengan simpangan standar 7,03 dan nilai Hitung L 

0,1308, yang keduanya lebih rendah daripada nilai L Tabel 0,1881. Kedua populasi sampel dianggap 

berdistribusi normal karena nilai L Hitung masing-masing kelompok lebih kecil dari nilai L Tabel. Hal 

0
0,5

1
1,5

2
2,5

3
3,5

4
4,5

Hasil Uji Normalitas Post Test 

Kelas 𝒙̅ SB L Hitung L Tabel Status 

Eksperimen 76,5 5,94 0,1243 
0,1881 

Normal 

Kontrol 49,3 7,03 0,1308 Normal 
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ini memenuhi normalitas yang diperlukan untuk analisis statistik yang lebih kompleks, seperti uji 

anova. 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas sangat bermanfaat untuk menentukan apakah dua kelas memiliki tingkat 

keseragaman atau variasi yang sebanding (Sukma et al., 2021). Berikut hasil uji homogenitas dari 

kedua kelas: 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Uji Homogenitas Post Test 

Kelas varians F Hitung F Tabel Status 

Eksperimen 35,32 
1,3991 2,1241 

Homogen 

Kontrol 49,42 Homogen 

Uji homogenitas post-test dilaksanakan agar dapat mengetahui apakah mempunyai varian yang 

sama antara kelas control dan eksperimen. Hasilnya menunjukkan varians kelas eksperimen 35,32, 

sedangkan varians kelas kontrol 49,42. Kemungkinan kedua sampel dari populasi yang sama adalah 

ada dengan F hitung = 1,3991 dan F tabel = 2,1241. Dikarenakan F hitung lebih kecil dari F table. Oleh 

karena itu bisa disimpulkan bahwa varians kedua kelas memiliki proporsi yang sama. Karena itu, 

penelitian lanjutan bisa dilakuka. 

Uji Hipotesis 

Uji Anova 

Uji hipotesis pada penelitian kali ini memanfaatkan uji Anova. Ini dilakukan dengan program 

SPSS. Pertama dilakukan pengujian pengaruh antar variabel atau subjek (test of between-subjects 

effects). 

Tabel 5. Uji Pengaruh Antar Subjek (Test Of Between-Subjects Effects) 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F p-value 

Antara Kelompok 204,015 1 204,015 204,015 6.584 

Dalam Kelompok 4896.364 24 204,015   

Hasil analisis ANOVA menyajikan perbedaan statistik yang berarti dari hasil belajar post-test 

yang dilaksanakan pada kelompok kelas kontrol dan eksperimen (F = 204.015, p = 0.001). Post-test 

yang didapat dalam kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata  76.5, ini menginformasikan bahwasanya 

perlakuan yang diterima pada kelas eksperimen  mempunyai dampak positif yang sanga besar dalam 

hal meningkatkan hasil belajar. Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi  

sehingga H  ditolak dan H  diterima serta  dapat dinyatakan bahwasanya kemampuan analisis 

matematis dipengaruhi oleh model pembelajaran problem based learning.  

Hasil penelitian ini memberikan argumentasi yang kuat mengenai efektivitas model 

pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan media berbasis kodular dalam meningkatkan 

kemampuan analisis matematis siswa. Dukungan dari penelitian terkait menegaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis Android, seperti yang diungkapkan oleh (Nanda Atika, 

2023), dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi statistika, di mana hasil 
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N-Gain menunjukkan peningkatan yang signifikan di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian kami yang menunjukkan kemajuan serupa dalam 

kemampuan analisis matematis siswa. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Nurahmi Mutia Sahida, 2024) menyoroti kelayakan media 

pembelajaran kodular, yang tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga memfasilitasi 

pembelajaran mandiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kodular dalam konteks 

pembelajaran matematika berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan analisis siswa, yang 

merupakan temuan konsisten dengan hasil penelitian ini.  Lebih lanjut, (Vidyastuti et al., 2022) 

menegaskan bahwa media pembelajaran berbantuan kodular praktis dan efektif, mendukung klaim 

bahwa integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa. 

Temuan ini semakin memperkuat argumen bahwa PBL berbasis kodular tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran, tetapi juga sebagai alat yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang mengedepankan penggunaan media pembelajaran 

tradisional, penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih baik. Misalnya, studi oleh (Angga et al., 2020) 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional tidak seefektif metode interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman matematis siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis 

teknologi, seperti yang diterapkan dalam penelitian ini, lebih efektif dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan menarik bagi siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi temuan dari studi-studi 

sebelumnya, tetapi juga menegaskan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang interaktif 

berbantuan teknologi  dalam memenuhi kebutuhan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pendidikan merupakan langkah krusial untuk meningkatkan hasil belajar di era digital 

saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan jika penerapan model problem based learning dengan bantuan 

kodular secara signifikan meningkatkan kemampuan analisis matematis. Analisis dari hasil penilaian  

post-test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen menampilkan perbedaan yang cukup besar, 

yang memakai model PBL berbantuan kodular. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

lebih besar secara signifikan dalam kemampuan analisis matematis, yang terindikasi bahwa 

penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran matematika berbantuan platform kodular efektif 

dalam meningkatkan kemampuan analisis matematis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

penggunaan kodular lebih bervariasi dan diuji efektivitasnya di berbagai jenjang pendidikan. Selain 

itu, penelitian jangka panjang juga perlu dilakukan untuk melihat dampak yang lebih berkelanjutan 

terhadap kemampuan analisis matematis. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan kodular juga dapat diuji di lingkungan pembelajaran non-formal. 
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